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Abstract. The implementation of the humanistic education approach at SMA Muhammadiyah 2 Mojosari emphasizes the 

holistic development of students, encompassing cognitive, emotional, and social aspects. This study aims to analyze 

the application of humanistic education strategies, the challenges encountered, and their impact on students. Using a 

qualitative phenomenological method, this research explores the subjective experiences of students and teachers 

through interviews, observations, and document analysis. The findings reveal that this approach involves problem-

based learning strategies, self-reflection, and collaboration, placing students at the center of the learning process. 

Challenges in its implementation include limited resources, resistance to change, and the complexity of evaluating 

success. Nevertheless, this approach has positively impacted students by enhancing critical thinking skills, character 

development, and emotional well-being. The application of the humanistic learning approach at SMA Muhammadiyah 

2 Mojosari has successfully created an educational environment that supports students' comprehensive development. 

The results of this study provide valuable insights for educational practitioners and policymakers to develop learning 

strategies that are more responsive to individual needs and focused on building strong character..  

Keywords - humanistic education; integrity; comprehensive knowledge; dignity; professional teacher development; 

transcendence; sustainability 

 
Abstrak. Implementasi pendekatan pendidikan humanis di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari menekankan pada 

pengembangan holistik siswa yang meliputi aspek kognitif, emosional, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

menganalisis penerapan strategi pendidikan humanis,2)  tantangan yang dihadapi, serta 3) dampaknya terhadap 

siswa. Dengan menggunakan metode kualitatif fenomenologi, penelitian ini mengeksplorasi pengalaman subjektif 

siswa dan guru melalui wawancara, observasi, serta analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan ini melibatkan strategi pembelajaran berbasis masalah, refleksi diri, dan kolaborasi yang menempatkan 

siswa sebagai pusat proses pembelajaran. Tantangan dalam implementasinya meliputi keterbatasan sumber daya, 

resistensi terhadap perubahan, dan evaluasi keberhasilan yang kompleks. Meskipun demikian, pendekatan ini 

berdampak positif pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, pengembangan karakter, dan kesejahteraan 

emosional siswa. Penerapan pendidikan humanis di SMA Muhammadiyah 2 Mojosari berhasil menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Hasil penelitian ini memberikan 

wawasan berharga bagi praktisi pendidikan dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan individu dan berorientasi pada pembentukan karakter yang kuat. 

Kata Kunci - manajemen humanis; integritas; pengetahuan yang komprehensif; martabat; pengembangan guru profesional; 

transendensi; keberlanjutan

 I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah investasi yang tidak ada ruginya, juga tidak ada matinya. Bahkan ada ungkapan pendidikan 

seumur hidup (long life education). Dengan menempuh pendidikan, manusia akan hidup layak di dunia. Memiliki 

pendidikan yang cukup juga akan membebaskan manusia dari kemiskinan, penderitaan, penipuan dan penindasan.[1] 

Lanskap pendidikan kontemporer sedang mengalami transformasi yang mendalam, ditandai dengan penekanan yang 

semakin besar pada pengembangan holistik dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. [2] Menanggapi tuntutan 

yang terus berkembang ini, lembaga pendidikan semakin mengeksplorasi pendekatan pedagogis inovatif yang 

memprioritaskan pengembangan manusia seutuhnya [3]. Salah satu pendekatan tersebut, pendidikan humanistik, telah 

mendapatkan daya tarik yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Filosofi pendidikan yang berakar pada tradisi 

psikologi humanistik ini menekankan pada pengembangan kemampuan kognitif, emosional, sosial, dan moral siswa 

[4]. 
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Dalam konteks pendidikan abad ke-21, tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi telah membawa 

transformasi besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Peserta didik saat ini hidup di dunia yang 

disebut dengan VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity), di mana kompleksitas dan ketidakpastian 

menjadi ciri utama [5]. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran konvensional yang berorientasi pada transfer 

pengetahuan semata tidak lagi memadai untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan zaman [6]. 

Pendidikan humanis muncul sebagai pendekatan yang relevan untuk merespons kebutuhan ini. Humanisme dalam 

pendidikan menekankan pentingnya pengembangan potensi manusia secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan moral. Pendekatan ini bertujuan menciptakan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada capaian akademik, 

tetapi juga pembentukan karakter dan pengembangan kemampuan sosial [7] [8]. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Paulo Freire yang menekankan pendidikan sebagai proses humanisasi, dimana peserta didik dipandang sebagai subjek 

aktif yang memiliki potensi unik untuk dikembangkan [9] [10]. 

Di Indonesia, penerapan pendidikan humanis memiliki tantangan tersendiri, seperti disparitas akses pendidikan, 

dominasi pendekatan teknosentris, dan komersialisasi pendidikan [11] [12]. Namun, beberapa sekolah, termasuk SMA 

Muhammadiyah 2 Mojosari, telah mulai mengintegrasikan nilai-nilai humanis dalam praktik pembelajaran mereka. 

Hal ini dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis pada pengalaman, refleksi, dan dialog antara guru 

dan siswa. Model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga membangun hubungan 

yang lebih personal dan mendalam antara guru dan siswa [13] [14]. Di tingkat internasional, pendekatan pendidikan 

humanis telah banyak diaplikasikan di berbagai sistem pendidikan, terutama dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang mendukung pengembangan karakter peserta didik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang menekankan elemen humanis, seperti refleksi diri, pembelajaran berbasis pengalaman, dan dialog, 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat hubungan interpersonal di lingkungan sekolah [15] 

[16]. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan ruang belajar inklusif, di mana siswa 

merasa aman untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan potensi mereka secara maksimal [17] [18]. 

Pendidikan humanistik didasarkan pada keyakinan bahwa setiap individu memiliki potensi yang unik dan layak 

diperlakukan dengan bermartabat dan hormat.[19] Pembelajaran ini menganjurkan lingkungan belajar yang 

mendorong penemuan diri, kreativitas, dan rasa tanggung jawab pribadi. Dengan berfokus pada kebutuhan dan 

pengalaman individu, pendidikan humanistik bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan menarik.[20] Hirarki kebutuhan Maslow menyatakan bahwa individu termotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan fisiologis dasar mereka, diikuti oleh rasa aman, cinta dan rasa memiliki, penghargaan, dan pada akhirnya, 

aktualisasi diri. Pendidikan humanistik selaras dengan teori ini dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

mengasuh yang memungkinkan siswa untuk memenuhi kebutuhan psikologis mereka dan berjuang untuk 

pertumbuhan pribadi.[21] Pendekatan yang berpusat pada manusia menekankan pentingnya penghargaan positif tanpa 

syarat, empati, dan ketulusan dalam mendorong pertumbuhan dan perkembangan pribadi. Dalam konteks pendidikan 

humanistik, prinsip-prinsip ini diterjemahkan ke dalam menciptakan suasana kelas di mana siswa merasa dihargai, 

dipahami, dan didukung.[22] Viktor Frankl dan Abraham Maslow mengembangkan pendekatan eksistensial 

humanistik, yang menekankan sifat dan kondisi manusia serta menekankan refleksi filosofis tentang apa artinya 

menjadi manusia. Teori ini menggunakan konsep pengakuan eksistensial yang berpendapat bahwa manusia mampu 

menghadapi permasalahannya sendiri atau manusia mampu bersedia bertanggung jawab atas perasaan kacau dan putus 

asa.[23] 

Pada model pendidikan humanisme memerlukan siswa yang unik dan aktif, sehingga mengusahakan siswa aktif 

berpatisipasi dalam kelas. Ada beberapa model pendidikan yang humanisme antara lain: 1) Student Centered Learning 

Konsep ini sesuai dengan konsep pembelajaran Carl Rogers yaitu: a) Memfasilitasi orang lain tanpa mengajar; b) 

Memperkuat diri dengan belajar secara signifikan; c) Belajar tanpa tekanan, dan d) Mendidik dan mengajarkan siswa 

pengalaman belajar yang bermakna, berdampak dan relevan, dan e) memfasilitasi perbedaan yang ada. 2) Humanizing 

of The Classroom Model pendidikan ini dilatarbelakangi oleh kondisi sekolah yang otoriter, sehingga mengakibatkan 

siswa meninggalkan pendidikan. Model pendidikan ini berpedoman pada tiga hal yaitu menyadari diri yang 

merupakan proses pertumbuhan, perubahan, dan perkembangan yang terus berubah, menggali konsep identitas diri, 

dan membuka jalan berfikir yang luas. Perubahan yang dilakukan bukan hanya pada materi tetapi pada aspek 

metodologis yang dipandang manusiawi. 3) Active Learning Model, Pendidikan ini gagasan dari M. L. Sibermanl  yangl  

manal  belajarl  bukanlahl  konsekuensil  otomatisl  dalaml  menyampaikanl  informasil  padal  siswa,l  akanl  tetapil  belajarl  

melibatkanl  tindakanl  danl  mentall  sekaligus.l  Pendidikanl  activel  learningl  yaitul  pendidikanl  yangl  dilakukanl  denganl  caral  

mendengar,l  melihatl  danl  mendiskusikan,l  makal  akanl  memperolehl  pengetahuanl  danl  keterampilanl  dalaml  menguasail  

pelajaran.l  4)l  Quantuml  Learningl  menggabungkanl  sugestiologi,l  teknikl  pemercepatanl  belajarl  danl  neurolingusitikl  

denganl  teori,l  keyakinan,l  danl  metodel  tertentu.l  Asumsil  Quantuml  Learningl  dalaml  belajarl  siswal  harusl  mampul  

menggunakanl  potensil  nalarl  danl  emosil  secaral  tepat.l  5)l  Quantuml  Techingl  Modell  pendidikanl  yangl  mengajakl  siswal  

lebihl  aktifl  dalaml  prosesl  pembelajaranl  sehinggal  menciptakanl  suasanal  yangl  tidakl  membosankan,l  dimanal  gurul  

mampul  berinteraksil  dalaml  membawal  potensil  fisik,l  emosi,l  danl  psikisl  siswal  menjadil  sesuatul  yangl  integral.l  Modell  

pendidikanl  Quantuml  Techingl  yaknil  gurul  harusl  mampul  melibatkanl  siswal  baikl  itul  daril  segil  pikiran,l  bahasal  tubuhl  
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danl  perasaanl  dalaml  ranahl  pendidikan.l  6)l  Thel  Acceleratedl  Learningl  Gurul  mampul  melakukanl  metodel  pendekatanl  

pembelajaranl  misalnyal  belajarl  denganl  metodel  animasi,l  belajarl  denganl  caral  visual,l  belajarl  denganl  caral  

menggambarkanl  danl  mengamatinya,l  danl  belajarl  denganl  caral  diskusil  memecahkanl  masalahl  yangl  adal  danl  

melakukanl  refleksil  sepertil  mengajukanl  tanyal  jawab,l  sehinggal  membuatl  kelasl  aktifl  danl  dapatl  mengembangkanl  

wawasanl  siswa.[24] 

Teoril  belajarl  humanistikl  adalahl  teoril  belajarl  yangl  membantul  siswal  menikmatil  pembelajaranl  tentangl  objekl  danl  

topikl  yangl  berkaitanl  denganl  aspekl  kemanusiaan.l  Tujuanl  pembelajaranl  menurutl  aliranl  antropologil  adalahl  untukl  

memanusiakanl  manusia.[25]l  Prosesl  pembelajaranl  dianggapl  berhasill  bilal  siswal  memahamil  lingkunganl  danl  

dirinya.[26]l  Teoril  humanistikl  memandangl  prosesl  pembelajaranl  ditujukanl  padal  humanisasil  paral  pelakunya.l  Sudutl  

pandangl  teoril  pembelajaranl  humanistik,l  pendidikanl  harusl  memperhatikanl  kepentinganl  semual  orangl  yangl  terlibatl  

dalaml  komunitasl  pendidikan,l  tidakl  hanyal  menitikberatkanl  padal  humanismel  pesertal  didikl  tetapil  jugal  padal  guru.l  

Olehl  karenal  itu,l  teoril  pembelajaranl  humanistikl  bersifatl  abstrakl  danl  lebihl  dekatl  denganl  bidangl  penelitianl  filsafat,l  

teoril  kepribadian,l  danl  psikoterapil  dibandingkanl  denganl  bidangl  psikologil  pembelajaran.l  Teoril  humanistikl  fokusl  

padal  apal  yangl  dipelajari,l  bukanl  padal  prosesl  pembelajaranl  itul  sendiril  [27].l  Teoril  pembelajaranl  humanistikl  berfokusl  

padal  pembelajaranl  konsepl  danl  prosesl  pembelajaranl  yangl  palingl  ideall  untukl  membentukl  manusial  yangl  kital  cita-

citakan.l  Pembelajaranl  humanistikl  memberikanl  kebebasanl  kepadal  siswal  untukl  mengemukakanl  pendapatnya.l  

Seorangl  gurul  tidakl  mempunyail  hakl  untukl  mengkritikl  ataul  mencelal  siswal  karenal  siswal  diperlakukanl  sebagail  subjekl  

danl  bukanl  objekl  pembelajaran.[28]l  Olehl  karenal  itul  melaluil  pembelajaranl  humanioral  diharapkanl  siswal  dapatl  aktifl  

belajarl  danl  mengembangkanl  potensil  yangl  dimilikinya.l  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  salahl  satul  lembagal  

pendidikanl  dil  Kabupatenl  Mojokerto,l  telahl  menerapkanl  pembelajaranl  humanistikl  sebagail  prinsipl  utamal  filosofil  

pedagogisnya.l   

Dalaml  penelitianl  terdahulul  ditemukanl  modell  pembelajaranl  humanisl  yangl  beragaml  namunl  dalaml  penerapannyal  

beluml  tentul  dilaksanakanl  satul  modell  pembelajaranl  untukl  satul  kelasl  yangl  sama.l  Artikell  inil  bertujuanl  untukl  

mengeksplorasil  implementasil  pembelajaranl  humanistikl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  memeriksal  

karakteristikl  utama,l  strategi,l  danl  dampaknyal  terhadapl  pembelajaranl  danl  perkembanganl  siswal  sehinggal  dapatl  

diimplementasikanl  dil  sekolahl  lainl  ataul  dapatl  dijadikanl  kajianl  awall  dalaml  penelitianl  berikutnya.l  Sehingga,l  fokusl  

penelitianl  inil  yaitu:l  Bagaimanal  implementasil  pendekatanl  pembelajaranl  humanisl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  

Mojosari,l  termasukl  strategil  yangl  digunakan,l  tantanganl  yangl  dihadapi,l  danl  dampaknyal  terhadapl  siswa?l  Adapaun,l  

tujuanl  penelitianl  inil  adalahl  menganalisisl  implementasil  pendekatanl  pembelajaranl  humanisl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  

2l  Mojosari,l  denganl  fokusl  padal  strategil  yangl  diterapkanl  olehl  guru,l  tantanganl  yangl  dihadapi,l  sertal  dampaknyal  

terhadapl  siswa.  

II. METODE 

Metodel  penelitianl  yangl  digunakanl  adalahl  kualitatifl  fenomenologi.l  Metodel  penelitianl  kualitatifl  fenomenologisl  

dapatl  diartikanl  sebagail  pengalamanl  subjektifl  ataul  pengalamanl  fenomenologis.l  Fenomenologil  adalahl  penelitianl  

yangl  bertujuanl  untukl  memahamil  pengalamanl  subjektif,l  pengalamanl  hidup,l  danl  caral  pandangl  partisipan.l  Studil  inil  

berfokusl  padal  fenomenologi,l  individul  yangl  berbedal  danl  pengalamanl  mereka.l  Datal  untukl  penelitianl  inil  

dikumpulkanl  melaluil  wawancara,l  observasi,l  danl  dokumentasi.l  Wawancaral  digunakanl  sebagail  teknikl  pengumpulanl  

datal  padal  saatl  melakukanl  penelitianl  pendahuluanl  untukl  menemukanl  suatul  permasalahanl  yangl  inginl  diselidiki,l  padal  

saatl  penelitil  inginl  mengetahuil  informasil  lebihl  detaill  mengenail  responden,l  ataul  padal  saatl  jumlahl  respondenl  sedikit.l  

Teknikl  wawancaral  yangl  digunakanl  adalahl  terstrukturl  danl  semil  terstruktur.l  Wawancaral  terstrukturl  untukl  

memperolehl  informasil  mengenail  penerapanl  modell  manajemenl  humanistikl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari.l  

Wawancaral  semil  terstrukturl  untukl  mengetahuil  dampakl  penerapanl  manajemenl  sekolahl  humanistikl  dil  SMAl  

Muhammadiyahl  2l  Mojosari.l  Panduanl  observasil  digunakanl  penelitil  untukl  melakukanl  observasil  sesuail  denganl  

tujuanl  penelitianl  yangl  inginl  dicapai.l  Berdasarkanl  pengamatan,l  dibuatlahl  pedomanl  pengamatanl  untukl  melihatl  danl  

mengamatil  secaral  langsungl  segalal  tindakanl  danl  peristiwa.l   

Metodel  dokumentasil  adalahl  caral  pengambilanl  datal  tentangl  sesuatul  yangl  berupal  catatan,l  buku,l  transkrip,l  suratl  

kabar,l  prasasti,l  majalah,l  notulensil  rapat,l  agenda,l  gambarl  kegiatan,l  danl  lain-lain.l  Penelitianl  inil  menggunakanl  teknikl  

dokumentasil  untukl  melengkapil  datal  yangl  diperolehl  daril  wawancaral  danl  observasi.l  Analisisl  datal  dalaml  penelitianl  

kualitatifl  fenomenologil  inil  menggunakanl  triangulasil  data.l  Menurutl  Sugiyono,l  triangulasil  datal  merupakanl  teknikl  

pengumpulanl  datal  yangl  memadukanl  berbagail  datal  danl  sumberl  yangl  ada.l  Triangulasil  datal  adalahl  suatul  teknikl  untukl  

mengkajil  datal  daril  sumberl  yangl  berbedal  denganl  caral  yangl  berbedal  danl  padal  waktul  yangl  berbeda.l  Jadil  adal  

triangulasil  sumber,l  triangulasil  teknikl  pengumpulanl  data,l  danl  triangulasil  waktu. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaranl  humanistik,l  berakarl  padal  prinsip-prinsipl  humanisme,l  menekankanl  pentingnyal  pengalamanl  

individu,l  pertumbuhanl  pribadi,l  danl  pengembanganl  konsepl  diril  dalaml  prosesl  pendidikan.l  Pendekatanl  pedagogisl  inil  

telahl  mendapatkanl  dayal  tarikl  dil  berbagail  lembagal  pendidikanl  dil  seluruhl  dunia,l  termasukl  di SMAl  Muhammadiyahl  

2l  Mojosari,l  yang manal  telahl  diintegrasikanl  kel  dalaml  kurikuluml  danl  metodel  pembelajaranl  untukl  meningkatkanl  

keterlibatanl  siswal  danl  perkembanganl  holistik. 

Dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  penerapanl  pembelajaranl  humanistikl  ditandail  denganl  pendekatanl  berpusatl  

padal  siswal  yangl  memprioritaskanl  kebutuhan,l  minat,l  danl  kesejahteraanl  emosionall  paral  pembelajar.l  Pergeseranl  

paradigmal  daril  instruksil  tradisionall  yangl  berpusatl  padal  gurul  kel  modell  yangl  lebihl  inklusifl  danl  partisipatifl  inil  

menumbuhkanl  lingkunganl  dil  manal  siswal  merasal  dihargail  danl  berdaya.l  Guru-gurul  dil  lembagal  tersebutl  didorongl  

untukl  membangunl  hubunganl  yangl  berartil  denganl  siswal  mereka,l  mengakuil  bahwal  hubunganl  semacaml  itul  sangatl  

pentingl  untukl  pembelajaranl  yangl  efektif.l  Aspekl  relasionall  pendidikanl  inil  sejalanl  denganl  filosofil  humanistikl  yangl  

memandangl  pendidikanl  sebagail  saranal  untukl  pengembanganl  pribadi,l  bukanl  hanyal  transmisil  pengetahuan. 

Salahl  satul  strategil  utamal  yangl  digunakanl  dalaml  penerapanl  pendidikanl  humanistikl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  

Mojosaril  adalahl  memasukkanl  kegiatanl  pembelajaranl  kolaboratif.l  Diskusil  kelompok,l  pembelajaranl  antarl  teman,l  danl  

tugasl  berbasisl  proyekl  memungkinkanl  siswal  untukl  terlibatl  secaral  aktifl  denganl  satul  samal  lain,l  sehinggal  

meningkatkanl  keterampilanl  sosiall  merekal  danl  menumbuhkanl  rasal  komunitasl  dalaml  kelas.l  Upayal  kolaboratifl  

semacaml  itul  tidakl  hanyal  mendorongl  pemikiranl  kritisl  tetapil  jugal  mendorongl  siswal  untukl  memilikil  kepemilikanl  atasl  

pengalamanl  belajarl  mereka.l  Denganl  menghargail  perspektifl  yangl  beragaml  danl  mendorongl  dialog,l  pendidikl  

memfasilitasil  lingkunganl  belajarl  yangl  kayal  yangl  mencerminkanl  prinsip-prinsipl  pendidikanl  humanistik. 

Selainl  itu,l  kurikuluml  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  dirancangl  untukl  menjadil  fleksibell  danl  responsifl  

terhadapl  latarl  belakangl  danl  minatl  yangl  beragaml  daril  siswa.l  Keluwesanl  inil  sangatl  pentingl  dalaml  mengatasil  gayal  

belajarl  danl  motivasil  yangl  beragaml  yangl  adal  dil  setiapl  kelasl  danl  setiapl  siswa.l  Guru-gurul  dilatihl  untukl  memasukkanl  

unsur-unsurl  pilihanl  danl  suaral  siswal  dalaml  rencanal  pelajaranl  mereka,l  memungkinkanl  pembelajarl  untukl  mengejarl  

topikl  yangl  sesuail  denganl  pengalamanl  pribadil  danl  aspirasil  mereka.l  Hall  inil  tidakl  hanyal  meningkatkanl  keterlibatanl  

siswal  tetapil  jugal  menumbuhkanl  koneksil  yangl  lebihl  dalaml  denganl  materil  yangl  dipelajari,l  karenal  pembelajarl  

melihatl  relevansil  pendidikanl  merekal  terhadapl  kehidupanl  mereka. 

Praktikl  penilaianl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  jugal  mencerminkanl  prinsip-prinsipl  humanistik.l  Alih-alihl  

hanyal  mengandalkanl  tesl  standar,l  pendidikl  menggunakanl  berbagail  metodel  penilaian,l  termasukl  penilaianl  diri,l  

evaluasil  antarl  teman,l  danl  jurnall  reflektif.l  Praktik-praktikl  inil  mendorongl  siswal  untukl  merenungkanl  perjalananl  

belajarl  mereka,l  mengenalil  kekuatanl  danl  areal  pertumbuhanl  mereka,l  danl  mengembangkanl  rasal  tanggungl  jawabl  atasl  

hasill  pendidikanl  mereka.l  Praktikl  reflektifl  semacaml  itul  sejalanl  denganl  penekananl  humanistikl  padal  kesadaranl  diril  

danl  pengembanganl  pribadi. 

 

A. Strategil  yangl  Diterapkanl  dalaml  Pembelajaranl  Humanis 

Dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  penerapanl  pembelajaranl  humanisl  menempatkanl  siswal  sebagail  pusatl  daril  

prosesl  pembelajaran,l  denganl  fokusl  padal  pengembanganl  karakterl  sertal  kebutuhanl  emosionall  danl  sosiall  mereka.l  

Strategil  utamal  yangl  diterapkanl  melibatkanl  1) pembelajaranl  berbasisl  masalahl  (problem-basedl  learning),l  2) Interaksil  

sosial,l  sertal  3) refleksil  diril  yangl  mendalam.l  Semual  inil  bertujuanl  untukl  membentukl  siswal  menjadil  individul  yangl  

mandiri,l  kreatif,l  danl  memilikil  keterampilanl  sosiall  yangl  kuat. 

Salahl  satul  strategil  utamal  yangl  diterapkanl  adalahl  pembelajaranl  berbasisl  masalahl  (PBL),l  dil  manal  siswal  diajakl  

untukl  terlibatl  dalaml  masalahl  dunial  nyatal  danl  bekerjal  samal  dalaml  mencaril  solusi.l  Pendekatanl  inil  memfasilitasil  

pengembanganl  keterampilanl  berpikirl  kritisl  danl  kreatif,l  sertal  mendorongl  siswal  untukl  mengambill  peranl  aktifl  dalaml  

prosesl  pembelajaran.l  Penekananl  padal  pendekatanl  inil  sesuail  denganl  prinsipl  humanistikl  yangl  menekankanl  

pentingnyal  pembelajaranl  yangl  bermaknal  danl  kontekstual,l  yangl  membuatl  siswal  merasal  lebihl  terlibatl  dalaml  belajarl  

[29]l  [30]. 

Selainl  itu,l  pembelajaranl  humanisl  jugal  memperhatikanl  pentingnyal  hubunganl  interpersonall  yangl  sehatl  antaral  

gurul  danl  siswa.l  Dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  gurul  menciptakanl  suasanal  kelasl  yangl  mendukungl  

keberagamanl  danl  inklusivitas,l  denganl  memberil  perhatianl  individuall  kepadal  siswa.l  Hall  inil  membantul  menciptakanl  

rasal  amanl  yangl  memungkinkanl  siswal  mengungkapkanl  perasaanl  danl  berpartisipasil  aktifl  dalaml  pembelajaran.l  Inil  

sejalanl  denganl  pandanganl  yangl  diungkapkanl  olehl  Rogers,l  yangl  menyatakanl  bahwal  hubunganl  yangl  penuhl  

pengertianl  antaral  gurul  danl  siswal  sangatl  pentingl  untukl  pembelajaranl  yangl  efektifl  [31]. 

Strategil  lainnyal  adalahl  refleksil  diri,l  yangl  memberikanl  kesempatanl  kepadal  siswal  untukl  mengevaluasil  

pembelajaranl  mereka,l  mengidentifikasil  kekuatanl  danl  kelemahanl  mereka,l  sertal  merencanakanl  langkah-langkahl  

perbaikan.l  Refleksil  diril  inil  membantul  siswal  meningkatkanl  kemampuanl  belajarl  merekal  secaral  mandiril  danl  jugal  

memperkuatl  rasal  percayal  diri.l  Hall  inil  sesuail  denganl  teoril  humanistikl  yangl  mengutamakanl  perkembanganl  pribadil  

danl  aktualisasil  diril  siswal  [32].l  Denganl  mengimplementasikanl  strategi-strategil  ini,l  SMAl  Muhammadiyahl  2l  
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Mojosaril  menciptakanl  lingkunganl  yangl  mendukungl  pengembanganl  keterampilanl  kognitifl  danl  sosiall  siswa.l  

Pendekatanl  humanistikl  inil  bertujuanl  untukl  membentukl  siswal  yangl  tidakl  hanyal  cerdasl  secaral  akademik,l  tetapil  jugal  

memilikil  kecerdasanl  emosionall  yangl  tinggil  sertal  kemampuanl  berinteraksil  denganl  baikl  dalaml  masyarakat. 

Strategi-strategil  tersebutl  diterapkanl  untukl  menciptakanl  pengalamanl  belajarl  yangl  tidakl  hanyal  memfokuskanl  

padal  pencapaianl  akademik,l  tetapil  jugal  padal  pembentukanl  karakterl  danl  keterampilanl  sosiall  siswa.l  Denganl  

pendekatanl  ini,l  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  berharapl  dapatl  mencetakl  siswal  yangl  tidakl  hanyal  cerdasl  secaral  

intelektual,l  tetapil  jugal  memilikil  empati,l  keterampilanl  sosial,l  danl  kemampuanl  untukl  berkembangl  secaral  pribadi.l  

Pembelajaranl  humanistikl  memberil  ruangl  bagil  siswal  untukl  tumbuhl  sebagail  individul  yangl  siapl  menghadapil  

tantanganl  dunial  luar. 

 

B. Tantanganl  yangl  Dihadapi 

Meskipunl  pendekatanl  pembelajaranl  humanisl  yangl  diterapkanl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  bertujuanl  

untukl  menciptakanl  pengalamanl  belajarl  yangl  lebihl  personall  danl  berfokusl  padal  pengembanganl  karakterl  siswa,l  adal  

beberapal  tantanganl  signifikanl  yangl  dihadapil  dalaml  implementasinya.l  Tantangan-tantanganl  inil  mencakupl  

keterbatasanl  sumberl  daya,l  resistensil  terhadapl  perubahan,l  sertal  kesulitanl  dalaml  mengukurl  keberhasilanl  daril  

pendekatanl  ini.l  Salahl  satul  tantanganl  terbesarl  yangl  dihadapil  olehl  paral  pendidikl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  

adalahl  keterbatasanl  sumberl  daya.l  Pembelajaranl  humanisl  seringl  kalil  membutuhkanl  pendekatanl  yangl  lebihl  fleksibell  

danl  individual,l  yangl  memerlukanl  waktul  danl  perhatianl  lebihl  daril  guru.l  Hall  inil  terkadangl  sulitl  untukl  dipenuhi,l  

terutamal  dalaml  konteksl  jumlahl  siswal  yangl  banyakl  dil  kelas.l  Penelitianl  menunjukkanl  bahwal  penerapanl  

pembelajaranl  berbasisl  masalahl  (PBL)l  danl  pendekatanl  lainnyal  yangl  lebihl  interaktifl  dapatl  terhambatl  olehl  kurangnyal  

sumberl  daya,l  baikl  itul  dalaml  hall  waktul  pengajaranl  maupunl  fasilitasl  yangl  tersedial  dil  sekolahl  [33]l  [34].l  Denganl  

lebihl  banyaknyal  waktul  yangl  diperlukanl  untukl  mendalamil  danl  mendukungl  perkembanganl  siswal  secaral  personal,l  

gurul  terkadangl  menghadapil  kesulitanl  dalaml  merencanakanl  danl  melaksanakanl  pembelajaranl  yangl  efektifl  dil  tengahl  

keterbatasanl  waktul  yangl  ada. 

Selainl  itu,l  resistensil  terhadapl  perubahanl  daril  berbagail  pihakl  menjadil  tantanganl  lainnya.l  Meskipunl  pendekatanl  

humanistikl  menawarkanl  banyakl  keuntungan,l  tidakl  semual  gurul  danl  siswal  siapl  untukl  beradaptasil  denganl  metodel  

yangl  lebihl  terbukal  danl  berbasisl  padal  kebutuhanl  individu.l  Gurul  yangl  terbiasal  denganl  metodel  pengajaranl  

konvensionall  mungkinl  merasal  kesulitanl  untukl  beralihl  kel  pendekatanl  yangl  lebihl  berbasisl  padal  partisipasil  aktifl  

siswa.l  Demikianl  pula,l  siswal  yangl  terbiasal  denganl  strukturl  kelasl  yangl  lebihl  tradisionall  mungkinl  merasal  tidakl  

nyamanl  denganl  metodel  yangl  lebihl  bebasl  danl  tidakl  terstruktur.l  Perubahanl  dalaml  paradigmal  pengajaranl  

memerlukanl  waktul  yangl  tidakl  sedikit,l  sertal  dukunganl  yangl  konsistenl  agarl  dapatl  diterimal  danl  diterapkanl  secaral  

efektifl  olehl  semual  pihakl  yangl  terlibatl  [35]. 

Selainl  tantanganl  internall  sepertil  keterbatasanl  waktul  danl  sumberl  daya,l  mengukurl  keberhasilanl  daril  pendekatanl  

humanisl  jugal  merupakanl  tantanganl  yangl  signifikan.l  Pendidikanl  humanisl  lebihl  menekankanl  padal  perkembanganl  

pribadi,l  emosional,l  danl  sosiall  siswal  yangl  tidakl  selalul  mudahl  diukurl  denganl  tesl  standarl  ataul  indikatorl  akademikl  

yangl  umuml  digunakanl  dil  banyakl  sekolah.l  Penelitianl  menunjukkanl  bahwal  evaluasil  yangl  lebihl  holistik,l  yangl  

mencakupl  pengamatanl  terhadapl  pertumbuhanl  sosiall  danl  emosionall  siswa,l  lebihl  sulitl  diterapkanl  dalaml  praktikl  

karenal  membutuhkanl  pemahamanl  yangl  lebihl  dalaml  tentangl  perkembanganl  individul  yangl  bersifatl  subjektifl  danl  

kontekstuall  [36].l  Selainl  itu,l  pendekatanl  evaluasil  berbasisl  kompetensil  yangl  digunakanl  dalaml  pendidikanl  humanistikl  

seringl  kalil  tidakl  sejalanl  denganl  sisteml  ujianl  tradisionall  yangl  lebihl  mengutamakanl  penguasaanl  materil  akademikl  

secaral  cepat. 

Keterbatasanl  pelatihanl  danl  pengembanganl  profesionall  bagil  gurul  dalaml  menggunakanl  pendekatanl  humanisl  jugal  

menjadil  faktorl  penghambat.l  Walaupunl  banyakl  literaturl  yangl  menggarisbawahil  pentingnyal  pelatihanl  berkelanjutanl  

untukl  mendalamil  pendekatanl  ini,l  kenyataannyal  banyakl  gurul  yangl  beluml  memperolehl  pelatihanl  yangl  cukupl  

mengenail  penerapanl  teori-teoril  humanistikl  dalaml  praktikl  sehari-hari.l  Paral  gurul  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  

Mojosaril  terkadangl  kesulitanl  dalaml  mengintegrasikanl  teoril  humanistikl  yangl  mendalaml  kel  dalaml  metodel  

pengajaranl  yangl  merekal  gunakan,l  karenal  kurangnyal  aksesl  terhadapl  pelatihanl  yangl  relevanl  [36].l  Hall  inil  bisal  

berdampakl  padal  kesenjanganl  antaral  pemahamanl  teoril  danl  implementasil  dil  lapangan. 

 

C. Dampakl  Terhadapl  Siswa 

Pendekatanl  pembelajaranl  humanisl  yangl  diterapkanl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  memberikanl  dampakl  

positifl  yangl  signifikanl  terhadapl  perkembanganl  siswa,l  baikl  dalaml  aspekl  akademik,l  sosial,l  maupunl  emosional.l  

Pembelajaranl  yangl  berfokusl  padal  kebutuhanl  siswal  sebagail  individul  mendorongl  merekal  untukl  lebihl  aktifl  terlibatl  

dalaml  prosesl  belajar,l  yangl  padal  gilirannyal  memperkuatl  keterampilanl  kognitifl  danl  sosiall  mereka.l  Namun,l  dampakl  

inil  tidakl  hanyal  terbatasl  padal  aspekl  akademis,l  tetapil  jugal  berpengaruhl  padal  peningkatanl  karakterl  danl  kesejahteraanl  

emosionall  siswa. 
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Peningkatanl  Keterampilanl  Kognitifl  danl  Akademik 

Salahl  satul  dampakl  yangl  terlihatl  jelasl  adalahl  peningkatanl  keterampilanl  berpikirl  kritisl  danl  kemampuanl  akademikl  

siswa.l  Pembelajaranl  berbasisl  masalahl  (PBL)l  yangl  diterapkanl  dalaml  pendekatanl  humanisl  memberikanl  siswal  

kesempatanl  untukl  berpikirl  secaral  mandiril  danl  menyelesaikanl  masalahl  secaral  kolaboratif.l  Penelitianl  menunjukkanl  

bahwal  PBLl  dapatl  meningkatkanl  kemampuanl  analitisl  danl  pemecahanl  masalahl  siswa,l  karenal  merekal  dilatihl  untukl  

menghadapil  situasil  yangl  menuntutl  pemikiranl  kritisl  danl  kreativitasl  dalaml  mencaril  solusil  [27].l  Dil  SMAl  

Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  siswal  yangl  terlibatl  dalaml  metodel  inil  menunjukkanl  peningkatanl  dalaml  kemampuanl  

merekal  untukl  menganalisisl  informasil  danl  membuatl  keputusanl  yangl  rasional. 

 

Perkembanganl  Sosiall  danl  Emosional 

Selainl  keterampilanl  kognitif,l  pembelajaranl  humanisl  jugal  berdampakl  positifl  padal  pengembanganl  sosiall  danl  

emosionall  siswa.l  Dalaml  pembelajaranl  humanis,l  interaksil  antaral  siswal  danl  gurul  lebihl  bersifatl  egaliter,l  yangl  

memungkinkanl  siswal  merasal  lebihl  dihargail  danl  didukung.l  Hall  inil  berkontribusil  padal  peningkatanl  rasal  percayal  diril  

danl  kemampuanl  berkomunikasil  denganl  orangl  lain.l  Dalaml  konteksl  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  hubunganl  

yangl  terjalinl  antaral  gurul  danl  siswal  sangatl  mendukungl  terciptanyal  lingkunganl  belajarl  yangl  amanl  danl  terbuka.l  

Siswal  yangl  mendapatkanl  pendekatanl  humanisl  dalaml  pembelajaranl  memilikil  keterampilanl  sosiall  yangl  lebihl  baikl  

danl  lebihl  mampul  beradaptasil  denganl  lingkunganl  sosiall  merekal  [37]. 

 

Pembentukanl  Karakterl  danl  Empati 

Pendekatanl  humanisl  jugal  berfokusl  padal  pembentukanl  karakter,l  yangl  melibatkanl  nilai-nilail  sepertil  empati,l  

kejujuran,l  danl  tanggungl  jawab.l  Dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosari,l  programl  pembelajaranl  inil  bertujuanl  untukl  

menghasilkanl  siswal  yangl  tidakl  hanyal  cerdasl  secaral  akademis,l  tetapil  jugal  memilikil  kualitasl  pribadil  yangl  baik.l  

Salahl  satul  dampakl  signifikanl  yangl  terlihatl  adalahl  peningkatanl  rasal  empatil  danl  kesadaranl  sosiall  siswa.l  Siswal  yangl  

mengikutil  pembelajaranl  humanistikl  cenderungl  lebihl  pekal  terhadapl  perasaanl  orangl  lainl  danl  mampul  bekerjal  dalaml  

timl  denganl  lebihl  efektif.l  Pembelajaranl  yangl  berbasisl  padal  pendekatanl  humanistikl  membantul  siswal  untukl  

mengembangkanl  nilai-nilail  positifl  danl  keterampilanl  emosionall  yangl  berfungsil  sebagail  bekall  untukl  kehidupanl  

merekal  dil  luarl  sekolahl  [38]. 

 

Peningkatanl  Kesejahteraanl  Emosional 

Penerapanl  pendekatanl  inil  jugal  berdampakl  padal  kesejahteraanl  emosionall  siswa.l  Dalaml  suasanal  kelasl  yangl  

mendukungl  danl  memperhatikanl  kebutuhanl  emosionall  siswa,l  merekal  merasal  lebihl  dihargail  danl  diterima.l  Hall  inil  

berkontribusil  padal  penurunanl  tingkatl  kecemasanl  danl  peningkatanl  kebahagiaanl  siswa.l  Dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  

Mojosari,l  siswal  yangl  mengalamil  pendekatanl  pembelajaranl  yangl  humanisl  melaporkanl  tingkatl  kecemasanl  yangl  

lebihl  rendahl  dibandingkanl  denganl  siswal  yangl  mengikutil  metodel  pengajaranl  tradisional.l  Hubunganl  yangl  sehatl  

antaral  gurul  danl  siswal  dalaml  pembelajaranl  humanistikl  berkontribusil  padal  peningkatanl  kesejahteraanl  mentall  siswal  

secaral  keseluruhanl  [33]. 

 

Pengembanganl  Mandiril  danl  Kemandirianl  Belajar 

Terakhir,l  pendekatanl  humanisl  jugal  mendukungl  pengembanganl  kemandirianl  belajarl  siswa.l  Denganl  pendekatanl  

yangl  memberikanl  ruangl  bagil  siswal  untukl  berpikirl  danl  merencanakanl  langkah-langkahl  pembelajaranl  merekal  

sendiri,l  siswal  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  menjadil  lebihl  mandiril  dalaml  mengaturl  prosesl  belajarl  mereka.l  

Hall  inil  memperkuatl  keterampilanl  metakognitifl  mereka,l  yangl  memungkinkanl  merekal  untukl  mengevaluasil  danl  

mengaturl  pembelajaranl  merekal  secaral  lebihl  efektifl  dil  masal  depan.l  Pembelajaranl  yangl  humanistikl  dapatl  

meningkatkanl  kemampuanl  siswal  untukl  mengelolal  prosesl  belajarl  merekal  sendiri,l  yangl  padal  gilirannyal  mendorongl  

merekal  untukl  belajarl  secaral  lebihl  mandiril  danl  bertanggungl  jawabl  [34] 

 VII. SIMPULAN 

Daril  temuanl  penelitianl  dapatl  disimpulkanl  bahwal  implementasil  penerapanl  pembelajaranl  humanistikl  dil  SMAl  

Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  mewujudkanl  pendekatanl  komprehensifl  yangl  memprioritaskanl  pengembanganl  holistikl  

siswa.l  Denganl  menumbuhkanl  hubunganl  yangl  berarti,l  mendorongl  kolaborasi,l  menyesuaikanl  kurikuluml  untukl  

memenuhil  kebutuhanl  yangl  beragam,l  danl  menerapkanl  praktikl  penilaianl  reflektif,l  lembagal  tersebutl  menciptakanl  

lingkunganl  pendidikanl  yangl  kondusifl  untukl  pertumbuhanl  pribadil  danl  pembelajaranl  seumurl  hidup.l  Komitmenl  

terhadapl  prinsip-prinsipl  humanistikl  inil  tidakl  hanyal  memperkayal  pengalamanl  pendidikanl  bagil  siswal  tetapil  jugal  

mempersiapkanl  merekal  untukl  menavigasil  kompleksitasl  dunial  denganl  empatil  danl  pemikiranl  kritis. 

Penerapanl  pendekatanl  pembelajaranl  humanisl  dil  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  berhasill  1) menciptakanl  

pengalamanl  belajarl  yangl  berfokusl  padal  pengembanganl  karakter,l  2) kebutuhanl  emosional,l  danl  3) keterampilanl  

sosiall  siswa.l  Strategil  sepertil  pembelajaranl  berbasisl  masalah,l  penguatanl  hubunganl  interpersonal,l  danl  refleksil  diril  
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mendukungl  pengembanganl  kemandirian,l  kreativitas,l  danl  kecerdasanl  emosionall  siswa.l  Namun,l  implementasil  

pendekatanl  inil  menghadapil  tantanganl  signifikan,l  termasukl  1) keterbatasanl  sumberl  daya,l  2) resistensil  terhadapl  

perubahan,l  danl  3) kesulitanl  dalaml  mengukurl  keberhasilannyal  secaral  objektif.l  Meskipunl  demikian,l  dampakl  positifl  

daril  pendekatanl  inil  terlihatl  dalaml  berbagail  aspek,l  sepertil  peningkatanl  keterampilanl  berpikirl  kritis,l  perkembanganl  

sosial-emosional,l  pembentukanl  karakter,l  sertal  kesejahteraanl  mentall  siswa.l  Denganl  strategil  yangl  berpusatl  padal  

siswa,l  SMAl  Muhammadiyahl  2l  Mojosaril  menunjukkanl  potensil  besarl  dalaml  mencetakl  lulusanl  yangl  tidakl  hanyal  

unggull  secaral  akademik,l  tetapil  jugal  siapl  menghadapil  tantanganl  kehidupanl  denganl  kecerdasanl  emosional,l  empati,l  

danl  kemandirianl  yangl  kuat.l  Pendekatanl  inil  memberikanl  landasanl  pentingl  untukl  mendukungl  perkembanganl  holistikl  

siswa,l  menjadikannyal  relevanl  untukl  terusl  dikembangkanl  dil  masal  mendatang. 
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